
















































































































































































































































































benang tidak perlu membeli. Dengan kata lain dalam hal ini tidak ada proses jual
beli (pemasaran benang tidak terjadi).

Untuk perwarnaan kain tenun gedhog juga tidak ada proses jual beli karena
para penenun memanfaatkan daun dan akar tumbuhan tertentu yang ada di
sekitar pekarangan/tegalan mereka masing-masing. Kegiatan pewarnaan ini
dilakukan semdiri oleh si penenun. Dengan kata lain, terkait dengan pewarnaan
~ kain tenun gedhog tidak ada jalur pemasrannya.

Mengingat bahan dasar tidak perlu membeli, maka dalam kegiatan
menenun tenun gedhog ini mereka tidak merasa ada untung ruginya. Yang jelas
walaupun kegiatan menenun ini memerlukan waktu cukup lama (sebagai samben
kaum wanita waktu itu) mereka tidak merasa rugi, karena hasil tenun di gunakan
sendiri untuk memenuhi kebutuhan akan sandang. Berikut ini skema dari penenun

(produsen) yang sekaligus sebagai konsumen.

Skema |
Produsen Yang Sekaligus Sebagai Konsumen

Konsumen Produsen
(Penenun) (Penenun)
_ T~
Bahan tersedia
Pewarnaan = Kapa
dilakukan sendiri ~—— - P

——

Pemintalan
Kapas dilakukan
sendiri
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Melihat Skema | di atas, terlihat dengan jelas bahwa di situ tidak ada sama
sekali proses jual beli/jalur pemasaran. Di situ terlihat si produsen (penenun)
adalah juga si konsumen (si pemakai).

Ternyata setelah kebutuhan akan pakaian ini dirasa cukup/terpenuhi dalam
perkembangannya kegiatan menenun tenun gedhog tidak hanya sekedar untuk
memenuhi kebutuhan dalam keluarga, namun untuk mehcapai suatu tambahan
penghasilan. Para penenun tenun gedhog mulai menjual hasil tenunnya di pasar
terdekat (pasar kerek) dan hasil dari penjualan tenun tersebut digunakan untuk
membeli kebutuhan rumah tangga seperti: beras, gula pasir, garam, bumbu,
bahkan dapat digunakan untuk biaya sekolah anaknya.

Harga tenun yang dijual ini tergantung pembeli. Kadang kala laku tinggi
kadang kala selakunya, yang penting ada yang membeli. Pada kondisi seperti ini si
penenun tidak memikirkan untung rugi, karena bahan dasar tenun masih bisa
diambil di tanah pekarangan/tegalan mereka sendiri-sendiri. Jadi mereka tidak
pernah merasa rugi walaupun tenunnya dibeli dengan harga yang rendah.
Prinsipnya waktu itu, tenun bisa terjual dan uangnya bisa digunakan untuk

membeli kebutuhan yang lain. Berikut ini skema |l dari uraian di atas.

kema |

Hubungan Penjual dan Pembeli

Produsen ‘ ’ Konsumen

(Penenun) ‘ (Pembeli)

Dikefjakan sendiri 1\&\
Bahan tidak membeli Uang hasil penjualan

=> Kapas untuk memenuhi
=5 Pewarna kebutuhan lainnya
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Tampaknya para penenun ini kurang memperhatikan tentang bahan dasar
(kapas) yang tersedia yang kalau terus menerus digunakan hasil produksi
kapasnya akan berkurang karena pohonnya semakin tua. Perhatian terhadap
pohon kapas sangat kurang karena waktunya tersita untuk menenun sehingga
banyak pohon kapas yang mati dan tidak diperbaharui. Sejalan dengan itu
penduduk semakin bertambah sehingga tanah yang ditanami kapas mulai
berkurang karena dialihkan menjadi bangunan rumah, dan khususnya tanah
sawah mulai dialihkan ke tanarﬁan palawija. Akibatnya para penenun terpaksa
harus membeli bahan dasar tersebut. Pada kondisi seperti ini, ada penenun yang
terus melakukan aktivitasnya sebagai penenun, walaupun bahan dasarnya harus
membeli. Tetapi ada sebagian penenun yang hanya melakukan kegiatan
pemintalan kapas, dan ada penenun yang hanya menanam kapas saja.

Mereka yang masih bertahan menenun, ada yang membeli kapas lalu
dipintal sendiri menjédi benang yang akan ditenun (kapas yang sudah dipintal).
Untuk pewarnaan ada yang diwarnai sendiri, ada yang sudah dalam bentuk
benang berwarna. Perlilaku seperti ini sangat terkait dengan kondisi keuangan
mereka. Karena bahan dasar ini harus membeli, maka dalam menjual hasil tenun
sudah terkandung unsur nilai untung rugi. Mereka/para penenun tidak mau
menjual sembarangan harga tanpa ada keuntangan. Dalam hal ini sudah terlihat
adanya proses jual-beli. Dengan kata lain telah terjadi jalan pemasaran antara si

penenun, si pemilik kapas, si pemintal kapas (benang) dan si pembeli (konsumen).




Skema lll.a
Proses Jual Beli

Kapas  jer—ry Produsen | —~———— Dipintal menjadi

(Penenun) benang

|

Konsumen
(Pembeli/pemakai)

Skema lll.b
Proses Jual Beli

Pewamnaan - Produsen | ~——~ | Dipintal benang

Benang (Penenun)
Konsumen Benang
(Pembeli/pemakai) berwarna

Skema llla
Dalam skema llla ini terlihat ada jalur pemasaran antara si penenun dengan

si penjual kapas, dan si penenun dengan si konsumen (pembeli/pemakai).

Skema llib

Dalam skema llib terlihat ada jalur pemasaran antara si penenun dengan si
penjual kapas, si penenun dengan si penjual benang, dan si penenun dengan
konsumen (si pemakai/si pembeli tenun).

Dengan perhitungan bahan dasar yang harus membeli dengan harga

semakin tinggi maka hal ini berpengaruh terhadap penjualan hasil tenunnya yang
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mau tidak mau juga harus dinaikkan agar bisa memperoleh keuntungan/tidak rugi.
Sehubungan dengan itu maka jalur pemasaran sasarannya hanya langsung pada
konsumen, namun juga para pengusaha setempat, pedagang perantara dan toko-
toko (artshop). Pada prinsipnya mencari pembeli (entah itu siapa) yang paling
berani membeli dengan harga yang tertinggi.

Kondisi di atas terjadi pada saat si penenun sudah mulai kesulitan menjual
hasil tenunnya dan pada saat itu pula jalur pemasaran menjadi berkembang.
Maksudnya proses jual beli tidak seperti semula yang hanya antara produsen
(penenun) dengan pembeli (konsumen) namun bisa terjadi antara si penenun
dengan pembeli langsung (pemakai/konsumen), antara si penenun dengan
pengusaha setempat, antara si penenun dengan pedagang perantara, dan antara
si penenun dengan artshop/toko-toko. Tentunya hal ini berpengaruh pula terhadap
lokasi penjualan,. Semula hanya pada tingkat desa berkembang ke tingkat
kecamatan — kabupaten — propinsi — dan luar propinsi.

~ Uraian di atas secara jelas dapat dilihat pada Skema IV Jalur Pemasaran

berikut ini:
Produsen
(Konsumen)
Pembeli Pengusaha Pedagang Artshop
(Pemakai) setempat Perantara (Toko)
Catatan :

Dalam proses jual beli seperti ini, jalur pemasaran tidak tetap karena tergantung harga
tertinggi. Bisa terjadi sekarang dijual ke pengusaha setempat besok ke pedagang atau
malah ke toko.
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Skema V.
Lokasi Penjualan

Keterangan:
. Tingkat desa (Margorejo
J Tingkat Kecamatan (Kerek)
Tingkat Kabupaten (Tuban)
Tingkat Propinsi (Surabaya)
_ Luar Propinsi (Bali, Jakarta)

Melihat skema IV di atas sudah tampak jelas bahwa si penenun yang juga
si produsen memiliki jaringan pemasaran tidak hanya satu namun paling tidak ada
4 jaringan. Jaringan pemasaran ini sifatnya tidak permanen atau sebagai
langganan tetap. Selain itu, bersamaan dengan semakin banyaknya jaringan,
jaringan lokasipun berkembang dari daerah sampai luar propinsi. Namun dalam
hal ini, proses jual beli tidak dari si penenun ke konsumen tetapi dari pengusaha
setempat atau dari pengusaha perantara baru ke pedagang atau pengusaha, atau
toko-toko yang berada di luar daerah termasuk luar propinsi. Dalam jaringan kerja
ini sifatnya sudah permanen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema VI di

bawah ini.
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Produsen
(Penenun)

l

Pedagang
Perantara

Pengusaha T Artshop/

;’
Setempat l / toko

Pedagang/Pengusaha/
toko luar daerah

Konsumen

(pembeli)

Selain itu skema VI terjadi pula hubungan kerja jual beli antara pengusaha
setempat dengan pedagang perantara, pengusaha setempat artshop/toko,
pedagang perantara dengan pengusaha setempat, pedagang perantara dengan
artshop/toko, artshop/toko dengan pedagang perantara, artshop/toko dengan
pengusaha setempat, dan bisa dengan langsung ke konsumen (pembeli)

Dalam perkembangannya, penenun tampaknya merasa tidak mampu lagi
mempertahankan statusnya sebagai penenun tetapi lebinh memilih sebagai buruh
tenun. Bersamaan dengan ini pula, para penenun ini tidak hanya terbatas menjadi
buruh penenun tenun gedhog tetapi juga sebagai buruh penenun tenun batik tulis.
Pada kondisi seperti ini si penenun yang semula juga sebagai si produsen tidak

lagi terlibat dalam proses jual beli karena statusnya hanya sebatas buruh yang
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digaji. Kedudukan sebagai produsen telah diambil alih oleh para pengusaha
setempat. Para pengusaha setempat ini bisa jadi juga masih sebagai seorang
penenun, bisa juga hanya sebagai pengusaha saja. Dan yang jelas para
pengusaha setempat ini telah memiliki jalur pemasaran yang permanen. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada skema Vi berikut.

Skema VI
Jalur Pemasaran
Penenun — Produsen + Penenun
(Penenun)
Pedagang Artshop/toko
Perantara Di daerah setempat

\ Pedagang/Pengusaha/
toko luar daerah

Konsumen
(pembeli)

Kondisi seperti pada skema VIl hingga saat penelitian (saat sekarang)
masih bertahan. Suatu hal yang tidak dapat terelakkan pada kondisi seperti ini
yaitu semakin sulitnya mencari buruh penenun tenun gedhog. Pernah terjadi jalur
pemasarannya kurang lancar gara-gara tidak “memasok” tenun karena sulit
mencari buruh tenun. Lebih-lebih jika waktunya bertepatan dengan kegiatan panen

di sawah, para penenun biasanya ikut pergi ke sawah membantu suaminya
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mengawasi hasil panennya. Di bawah ini pernyataan seorang pengusaha lokal
yang mengeluh sulit mencari buruh penenun sehingga membuat jalur pemasaran
terhambat.

“Saya sudah lama jadi pengusaha lokal, jalur pemasaran sudah terbina
lama. Namun akhir-akhir ini saya sering mengalami masalag, pasokan sering tidak
lancar karena kesulitan mencari buruh penenun. Lebih-lebih kalau musim panen,
para penenun tidak mau diminta menenun walaupun ongkosnya dinaikkan. Jalan
keluarnya, saya terpaksa membeli tenun dari pedagang perantara/toko, atau kalau
tidak terpaksa menolak order-order dari mereka”. Jadinya usaha sebagai

pedagang/pengusaha lokal tidak lagi sejaya dulu.

2. Tenun Batik Tulis

tenun batik tulis ini muncul s4eaktu para penenun tidak lagi sebagai
produsen tetapi sebagai buruh tenun. Hal ini terjadi karena dirasa sebagai buruh
penenun lebih menguntungkan dari pada menjadi penenun/produsen. Dalam hal
ini karena statusnya sebagai buruh, proses jual beli tidak terjadi.

Pemegang peran dalam proses jual beli berada pada para
pedagang/pengusaha lokal. Para pengusaha ini ada yang berasal dari para
pengusaha tenun gedhog tetapi ada juga sebagai pengusaha baru khusus untuk
tenun batik. Pengusaha baru ini hanya semata-mata sebagai pengusaha dan juga
telah menjalin hubungan dengan pengusaha luar tempat pemasok dagangan.
Menurut pengakuannya, daerah-daerah pemasok di Tuban, Surabaya, Demak.

Untuk pengusaha lama (yang dulunya pengusaha tenun gedhog) jaringan




pemasok dagangan sama, baik untuk tenun gedhog maupun tenin batik tulis.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema Vil dan Skema IX berikut.

Skema Vil
Jalur Pemasaran (Pengusaha Lokal Lama)

Buruh batik I Pengusaha lokal lama | Buruh penenun
(Produsen) tenun gedhog
Toko-toko Pengusaha besar artshop
Skema IX

Jalur Pemasaran/Pengusaha Lokal Lama

Buruh batik I | Pengusaha Baru , Buruh batik
(Produsen)

Toko Pengusaha besar artshop

l

Konsumen

Dari semua uraian di atas, perkembangan tenun hanya terbatas pada tenun
batik tulis. Untuk jalur pemasaran dapat dibilang beku, tidak semakin berkembang

hanya pada langganan yang sudah ada sejak tenun gedhog. Untuk pengusaha
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baru menjadi penjaring pengusaha lama karena tempat pemasaran hasil tenun

direbut oleh pengusaha baru. Hal ini berpengaruh terhadap harga jual.

Bagi para penenun yang semula juga sebagai produsen yang juga terlibat
dalam proses jual beli, kini nasibnya cukup sebagai buruh baik sebagai buruh
tenun gedhog maupun tenun batik tulis tergantung order dari majikannya.

Kalau jalur pemasaran di waktu mendatang tetap seperti ini bisa jadi tenun
gedhog di Kecamatan Kerek yang sangat terkenal ini menjadi tidak terdengar lagi
(di peti eskan). Akibatnya tenun gedhog yang merupakan salah satu ujud budaya
bangsa ini bisa hilang begitu saja. Oleh karenanya perlu campur tangan pihak
pemerintah dan para pengusaha agar tenun ini tetap ada walaupun tidak sejaya

dahulu.
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BAB V

KESIMPULAN

Di Jawa Timur tepatnya di Kabupaten Tuban terdapat salah satu industri
rumah tangga yang secara turun temurun ada dari dahulu hingga sekarang yaitu
kerajinan tenun gedhog. Keberadaan kerajinan tenun gedhog yang merupakan
warisan nenek moyang di daerah ini hampir-hampir terancam punah karena
muncuinya berbagai produ kerajinan yang lain seperti tenun batik dan sutra.
Sekarang hanya di daerah tertentu saja kerajinan tenun gedhog ini masih aktif
walaupun tidak lagi seperti dahulu karena peminatnya sudah berkurang.

Salah satu desa di kabupaten Tuban yang mayoritas penduduknya masih
melakukan aktivitas sebagai pengrajin tenun gedhog adalah Desa Margorejo.
Kegiatan sebagai pengrajin tenun gedhog bagi masyarakat (khususnya bagi kaum
wanita) di desa ini sudah merupakan suatu kegiatan rutin yang tidak dapat
terpisahkan dalam hidupnya, sudah menjadi suatu rangkaian dalam aktivitas
mereka yang tidak mungkin di tinggalkan, disamping sebagai petani. Tanpa
melalui proses pembelajaran, kegiatan ini dapat dilakukan oleh anak-anak kaum
dewasa hingga orang tua. Tentunya sistem pengetahuan tentang tenun gedhog ini
diperoleh sejak kecil melalui proses sosialisasi dalam keluarga.

Menurut sejarahnya, tenun gedhog ini muncul tidak tahu, tahun berapa
persisnya namun yang jelas karena dorongan akan kebutuhan sandang
(khususnya kain jarit dan selendang) sedang potensi lingkungan setempat sangat
mendukung. Mulai dari bahan dasar (kapas), peralatan yang digunakan, sampai ke

pewarnaan; kesemuanya dapat diperoleh dari lingkungan setempat.
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Bahan dasar yang berupa kapas dapat diperoleh di tanah pekarangan,
tegalan, atau di ladang mereka. Pada saat itu di daerah ini semata-mata dipenuhi
tanaman kapas (tanahnya cocok untuk tanaman ini). Untuk peralatan yang
digunakan dalam pemrosesan tenun gedhog menggunakan alat-alat tradisional
dengan bahan dasar kayu, atau bambu yang juga dapat diperoleh dari tanah
pekarangan mereka sendiri. Jenis peralatan ini diantaranya berupa Jontro, likasan,
suren/suri, ulur, sumbi, liro, lorogan, tropong, bligen, gebek dan kemplong. Untuk
pewamaannya menggunakan bahan dasar daun fom, yang ditanam di tanah
pekarangan/tegalan mereka. Jadi pada dasamya tenun gedog ini muncul karena
semua kebutuhan dasar yang diperlukan untuk kegiatan menenun ini tersedia di
daerah tersebut.

Dalam perkembangannya, tenun gedhog ini tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan sandang pada masyarakat di daerah tersebut namun dijadikan suatu
barang komoditi yang diperdagangkan baik dari tingkat lokal maupun nasional
bahkan sampai ke luar negeri. Untuk memenuhi kebutuhan pasar ini, terpaksa
untuk bahan dasar kapas harus ‘mendatangkan dari tempat lain dengan cara
membeli. Demikian pula untuk pewarmaannya harus membeli dari tempat lain dan
sudah dalam bentuk kimia. Bahkan agar memprosesnya lebih cepat menggunakan
bahan dasar yang sudah berupa benang berwarna dan tinggal memintainya saja.

Dari hasil pemrosesan tenun geddhog ini diperoleh berbagai jenis motif,
yaitu kijing miring, satrian, krompol, kembang batu, panji serong, lurik blangka
dans ebagainya. Sebelum mengalami perkembangan, motif tenun gedhog hanya

ada 4 macam yaitu: kijing miring, satrian, krompol dan kembang batu.
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Terkait dengan pewarnaan, ciri khas warna dasarnya putih seperti warna
kapas/lawe, kemudian dikombinasi dengan warna gelap biru tua (dari daun tom).
Pewarnaan ini berkembang menjadi kombinasi dengan warna yang lain (merah,
kuning, hijau) karena menggunakan benang berwarna.

Dalam pemasarannya mengalami pasang surut. Sewaktu naik daun banyak
peminatnya produksi tenun gedhog melimpah tetapi pasarannya turun, karena
peminatnya berkurang, jumiah pengrajin tenun gedhog turun dratis. Dalam kondisi
seperti ini alternatif lain yang diambil adalah membuat tenun batik. Dengan
bantuan pemerintah terkait akhimya tenun batik bisa berkembang baik. Namun
bersamaan dengan itu tenun gedhog hampir dipetieskan (dibekukan).

Dalam kondisi seperti ini pemerintah terkait harus bijaksana dengan tidak
hanya memperhatikan upaya perkembangan tenun batik saja, tetapi juga harus
mau berupaya untuk tetap mempertahankan tenun gedhog sebagai suatu warisan
budaya nenek moyang yang perlu dipertahankan kelestariannya. Salah satu cara
dengan tetap membantu memproduksi tenun gedhog dan mencarikan jalur

pemasarannya.
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DAFTAR INFORMAN

: Subadri

: 41 tahun

: SMP

: Kades Margorejo

: Gedog Margorejo kerek Tuban

. Elif

. 25 tahun

- D1

: Bidan Desa Margorejo

: Gedog Margorejo Kerek Tuban

: Dulmukti

: 30 tahun

. SMA

: Wiraswasta

: Gedog Margorejo Kerek Tuban

: Darsit

: 27 tahun

: SMP

: Kaur Umum Desa Margorejo
: Gedog RT 4 RW 2 Margorejo Kerek Tuban

: Sukariyah

: 67 tahun

: Tidak sekolah

: pemantik

: Kedungrejo Kerek Tuban

. Abdullatif

: 48 tahun

. SD

. Petani

: Kedungrejo Kerek Tuban

- Ruhayah

- 41 tahun

: SLTP

- Pengusaha Tenun dan Ketua Kelompok
: Margorejo kerek Tuban
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14. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

- Uswatun
. 32 tahun
- SMP

- Pengrajin dan Ketua Kelompok Tenun
- Kedungrejo Kerek Tuban

: Munirah

: 55 tahun

: SD tidak tamat

: Penenun. Buruh tani

- Gedang Margorejo Kerek Tuban

. Ny. Jamiah

: 60 tahun

: SD

: Penenun, Buruh tani

- Gedong Margorejo Kerek Tuban

. Ny. Listyaningsih

: 35 tahun

:SLTA

. pemantik, tani

: Gedong margorejo kerek Tuban

: Setyoningsih

- 34 tahun

- SLTA

: Pembatik

: Gedong margorejo Kerek Tuban

: Ahmad Wahid

: 49 tahun

- SLTA

- Petani kapas, tukang kayu/buruh
- Gedong Margorejo Kerek Tuban

: Dullah

: 60 tahun

: SD tidak tamat

. Petani

: Gedong margorejo Kerek Tuban
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15.Nama

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

16.Nama

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

17.Nama

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

18.Nama

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

19.Nama

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

. Ny. Tarsini

: 70 tahun

: tidak sekolah

- Petani nenun dan batik

- Gedong Margorejo kerek Tuban

. Ny. Sujiah

- 30 tahun

: SD tidak tamat

: Petani, buruh batik

: Gedong Margorejo Kerek Tuban

: Sri Murni

. 25 tahun

- SD tidak tamat

: Buruh batik

- Gedong Margorejo Kerek Tuban

: Ny. Ermi

- 40 tahun

: SLTP

: Pengusaha batik

: Gedong Margorejo Kerek Tuban

: Ny Darmi

: 37 tahun

: SD Tamat

: Buruh batik, tani

: Gedong Margorejo kerek Tuban
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